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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untukmengetahui apakah dengan metode perkalian horisontal tingkat 
pemahaman materi operasi hitung perkalian pada Anak Tunarungu lebih baik dari pada 
metode perkalian vertikal. Jenis penelitian ini adalah eksperimen subjek tunggal dengan desain 
reversal A-B-A. Instrumen berupa soal tes.Teknikanalisis data yang 
digunakandalampenelitianiniadalahteknikanalisisstatistikdeskriptif.Daridatapenelitian 
diperoleh  perbandingan mean level antara baseline 1 (A1) dengan intervensi sebesar 3 : 
6,5,intervensi dengan baseline 2 (A2) yaitu 6,5 : 6danbaseline 1 (A1) dengan baseline 2 (A2) 
adalah 1 : 2 dengan persentase mean levelbaseline 1 (A1) sebesar 33,33% , intervensi 
72%danbaseline 2 (A2) 67%. Hasilpengolahan data tersebutmenunjukkanbahwa, dengan 
metode perkalian horisontal tingkat pemahaman materi operasi hitung perkalian pada Anak 
Tunarungulebih baik dari pada metode perkalian vertikal.  
 

Kata kunci: Metode vertikal, Metode horisontal, Pemahaman materi, Perkalian 

 
PENDAHULUAN 

Perkalianmerupakanoperasidasararitmatikautama yang seharusnya yang 

dipelajarianak-

anaksetelahsetelahmerekamempelajarioperasipenambahandanpengurangan. Menurut 

Raharjo (2009:7) “Perkalian secara matematika adalah penjumlahan secara berulang dari 

bilangan-bilangan yang sama pada setiap sukunya”. Operasi hitung perkalian yang 

diberikan pada sekolah tingkat dasar, termasuk Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) untuk 

anak tunarungu biasanya dimulai dari bilangan asli kemudian berlanjut kebilangan cacah 

dan seterusnya. 

Menurut Permanarian Somad dan Tati Hernawati (1995:26) “Istilah tunarungu 

diambil dari kata tuna dan rungu, tuna artinya kurang dan rungu artinya pendengaran. 

Orang atau anak dikatakan tunarungu apabila ia tidak mendengar atau kurang mampu 

mendengarkan suara”. 

Tunarungudisebabkankarenaadanyakerusakanatautidakberfungsinyaseluruhatausebagianal

atpendengaran.Olehkarenaitukurangatautidakberfungsinyainderapendengaranmerupak
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anfaktorutama yang 

menyebabkanminimnyapemahamananaktunarunguterhadapmateripelajarantermasuk

padapelajaranmatematikamengenaioperasihitungperkalian. 

Operasi hitung perkalian yang diberikan pada Anak Tunarungu di SDLB biasanya 

diajarkan dengan berbagai metode perkalian. Adapunmetode perkalian tersebut, 

diantaranya adalah metode vertikal dan metode horisontal.Menurut Sri Wiyanta (49:2010) 

metode vertical adalahsuatumetodearitmatikadasar, sepertipenjumlahan, pengurangan, 

perkaliandanpembagiandenganperhitungan yang dimulaidariatasmenujukebawah”. 

Perkaliandenganmetode vertical dilakukandenganmengalikanbilangan yang dikalii 

(multiplicand) di bagianatasdenganbilanganpengali(multiplier) di bagianbawahbilangan yang 

dikali.Metode horizontal Menurut Sig, Aa dalam Halfi Rahmi (2012:117) menyatakan bahwa 

“metode horisontal adalah ilmu hitung dasar baru yang merupakan perkembangan lebih 

lanjut dari metode tradisional vertikal dan sempoa”.Dalam proses operasi perhitungan 

perkaliannya, metode horisontal menggunakan notasi pagar yang disimbolkan dengan ( | ) 

sebagai konsep asosiasi posisi yang merupakan landasan dari notasi desimal. 

Penelitianinidilakukanberdasarkanhasilpenelitian yangrelevan yang telahdilakukanolehHalfi 

Rahmi (2012)danDesmawira (2013)tentangmetodeperkalian 

horizontal.Adapunhasilpenelitiantersebutmenunjukkanbahwadenganmetode horizontal 

peningkatankemampuanoperasihitungperkaliansiswalebihbaikataumeningkatdarikeadaansi

swasebelumnya.Berdasarkanhaltersebutmakapenelitimelakukanpenelitiandengantujuanunt

ukmengetahui apakah dengan metodeperkalian horizontal 

tingkatpemahamanmaterioperasihitungperkalianpadaAnakTunarunguKelas IV SDLB Bagian-

B MuhammadiyahPurworejo tahun pelajaran 

2015/2016lebihbaikdaripadametodeperkalianvertikal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen subjek tunggal. Bentuk desain 

penelitian adalah desain reversal A-B-A (baseline-intervensi-baseline). 

Baselinepenelitianberupaperkaliandengenmetodevertikalsedangkanintervensi.Berupap

erkaliandenganmetodehorisontal.Subjek penelitian adalah salah satu siswa kelas IVSDLB 
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Bagian-B Muhammadiyah Purworejo tahun pelajaran 2015/2016. Instrumen pengumpulan 

data menggunakan tes prestasi belajar matematika yang sebelumnya sudah diuji 

cobakan dan telah memenuhi syarat validitas serta reliabilitas. Validitas diuji dengan korelasi 

product moment simpangan, reliabilitas tes diuji dengan rumus R-11.Teknikanalisis data 

yang digunakandalampenelitianini adalah analisis statistik deskriptif. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilaksanakan, didapat bahwa 

baseline1 (A1) yang berlangsung selama 3 sesi denganperolehanskoryang sama di 

setiapsesinyasehinggabaseline 1 (A1) dinyatakanstabil.Skor tertinggi pemahaman 

materi operasi hitung perkalian subjek sebanyak 3 skor dengan persentase mean 

levelsebesar 33,33%. Padafaseinisubjek masih mengalami kesulitan dalam metode 

penyimpanannya subjek juga masih mengalami kesulitan dalam menjumlahkan hasil 

kalinya. 

Fase intevensi (B) yang berlangsung selam 6 sesi yang dimulaidarisesi ke-4 

sampaidengansesi ke-9 dengankondisi data stabil. 

Perolehanskorsecaraberurutanuntuktiapsesipadaintervensiadalah 6, 6, 7, 6, 8, 6.Skor 

tertinggi pemahaman materi operasi hitung perkalian subjek sebanyak 8 skor dengan 

persentase mean level sebesar 72%.Padafaseinisubjek mampu mengalikan antara 

bilangan satu angka dengan dua angka dan satu angka dengan tiga angka. Meskipun 

demikian, subjek kadang masih mengalami sedikit kesalahan ketika melakukan asosiasi 

posisi. 

Selanjutnya dilakukan fasebaseline2 (A2). Fasebaseline2 (A2) berlangsung 

selama 3 sesi denganperolehanskor yang sama di setiapsesinyasehinggabaseline 2 (A2) 

dinyatakanstabil. Skor tertinggi pemahaman materi operasi hitung perkalian subjek 

sebanyak 6 skor dengan persentase mean levelsebesar 67%.Padafaseinisubjek lebih 

terampil dalam melakukan operasi hitung perkalian antara bilangan satu angka dengan 

bilangan dua angka dan bilangan satu angka dengan bilangan tiga 

angkameskipunmasihbeberapa kali 

mengalamikesalahandalammetodepenyimpanannya.Untuklebihjelasnyadapatdilihatpa

dagrafikberikut: 
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Pemahaman Materi Operasi Hitung Perkalian

Dengan Metode Vertikal dan Horisontal

Grafik.1. Pemahaman materi perkalian subjek SP 

Berdasarkandata tersebutdiperoleh  perbandinganmean level antara baseline 1 (A1) 

dengan intervensi sebesar 3 : 6,5, inervensi dengan baseline 2 (A2) yaitu 6,5 : 

6danbaseline 1 (A1) dengan baseline 2 (A2) adalah 1 : 2. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan Metode Perkalian Horisontal 

tingkat pemahaman materi operasi hitung perkalian pada Anak Tunarungulebih baik dari pada 

metode perkalian vertikal. Metode horisontal dapat diterapkan dalam pembelajaran operasi 

hitung perkalian serta dapat dikembangkan kedalam bentuk operasi hitung lainnya. 
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